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KUESIONER PENELITIAN DAN LEMBAR OBSERVASI 

HUBUNGAN ANTARA HIGIENE PERORANGAN DAN SANITASI 

LINGKUNGAN DENGAN KEJADIAN DEMAM TIFOID PADA PASIEN 

RAWAT INAP RSUD GUNUNG TUA 

 

 

 

Nomor Responden    : .................................................................................... 

 

Tanggal Survey        : .................................................................................... 

 

Kelompok : Kasus/Kontrol (coret salah satu) 

 

Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hubungan 

antara higiene perorangan dan sanitasi lingkungan dengan kejadian Demam 

Tifoid. Hasil dari penelitian ini akan dipergunakan sebagai saran-saran dalam 

meningkatkan program pencegahan Demam Tifoid di RSUD Gunung Tua 

Identitas Responden : 

1. Nama : ............................................................... 

 

2.Alamat : ............................................................... 

 

3. Umur ..................................................................................... Tahun 

 

4. Jenis Kelamin : ............................................................... 

 

5. Pendidikan Terakhir : ............................................................... 
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KUESIONER HIGIENE PERORANGAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN DEMAM TIFOID 

a. Kebiasaan Mencuci Tangan dengan benar Sebelum Makan 
 

 

No 
 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun sebelum 

makan? 

  

2. Apakah anda mencuci tangan sebelum makan dengan 

menggunakan air yang mengalir? 

  

3. Apakah anda mencuci tangan sebelum makan dengan 

menggosok kedua telapak tangan, punggung tangan secara 

bergantian, menggosok sela-sela jari tangan, membersihkan 

ujung jari secara bergantian dengan posisi saling mengunci, 

menggosok ibu jari secara bergantian, dan menggosok ujung jari 
ke telapak tangan? 

  

b. Kebiasaan Mencuci Tangan dengan benar Setelah Buang Air Besar 
 

 

No. 
 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda mencuci tangan setelah buang air besar dengan 

menggunakan sabun? 

  

2. Apakah anda mencuci tangan setelah buang air besar dengan 
menggunakan air mengalir? 

  

3. Apakah anda mencuci tangan setelah buang air besar dengan 

menggosok kedua telapak tangan, punggung tangan secara 

bergantian, menggosok sela-sela jari tangan, membersihkan 

ujung jari secara bergantian dengan posisi saling mengunci, 

menggosok ibu jari secara bergantian, dan menggosok ujung 

jari ke telapak tangan? 

  

c. Kebiasaan mencuci bahan makanan mentah yang langsung dimakan 

 

No 
 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah saudara mencuci bahan makanan mentah dengan air 

mengalir? 

  

2. Ketika saudara makan sayuran mentah (lalapan), apakah 

sayuran tersebut dicuci sebelum dimakan? 

  

3. Ketika saudara makan buah-buahan, apakah buah tersebut 

dicuci sebelum dimakan? 

  

 

d. Kebiasaan makan di luar rumah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda suka makan diluar rumah seperti di warung, 

rumah makan, ataupun pedagang keliling ≥3 kali dalam 

seminggu? 

Ya Tidak 

LEMBAR OBSERVASI SANITASI LINGKUNGAN 
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No. Sanitasi Lingkungan Rumah Ya Tidak 

1. Sarana Air Bersih Sarana air bersih yang digunakan 

keluarga : 

  

 1. Tidak ada 

2. Ada, bukan milik send iri, tidak memenuhi syarat 

3. Ada, milik sendiri, tidak memenuhi syarat 

4. Ada, bukan milik sendiri, memenuhi syarat 
5. Ada, milik sendiri, memenuhi syarat 

  

2. Kondisi jamban keluarga   

 1. Jarak antara sumber air minum dengan lubang 

penampungan minimal 11 m 

2. Tidak berbau 
3. Bebas dari serangga (lalat, kecoa) dan tikus yang 

berkeliaran 

4. Mudah dibersihkan 

5. Dilengkapi dinding dan atap pelindung 

6. Memiliki penerangan dan ventilasi yang cukup 

7. Lantai kedap air 
8. Tersedia air yang cukup, sabun, dan alat pembersih 

  

 

A. Observasi Sarana Sumber Air Bersih Sumur Gali 
 

No. Diagnosa Khusus Ya Tidak 

1. Apakah ada jamban atau sumber pencemar lain pada radius 10 

m di sekitar sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genangan 

air, dll? 

  

2. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2 m di 

sekitar sumur? 

  

3. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/tidak ada   

4. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air di atas lantai 

semen di sekiling sumur? 

  

5. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuran sehingga 

memungkinkan air merembes ke dalam sumur? 

  

6. Apakah dinding semen sedalam 3 m dari atas permukaan tanah 

tidak diplester cukup rapat/ tidak sempurna? 

  

7. Apakah kualitas fisik air kotor, berwarna, berbau dan berasa?   

B. Observasi Sarana Air Bersih PDAM 
 

No. Diagnosa Khusus Ya Tidak 

1. Apakah kualitas fisik air kotor, berwarna, berbau, dan 

berasa? 

  

2. Apakah pada pipa distribusi ada kebocoran?   

3. Apakah kran air kotor dan tidak terawat?   

 

 

Lampiran 4. Output Hasil Analisis Data 

1. ANALISIS UNIVARIAT 
 

Kebiasaan cuci tangan setelah BAB 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval 
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       Lower Upper 

Valid Kurang 

Baik 

25 41.7 41.7 41.7 -.2 6.4 28.4 53.3 

Baik 35 58.3 58.3 100.0 .2 6.4 46.7 71.6 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

 
Kebiasaan cuci tangan sebelum makan 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 

Error 
95% Confidence 

Interval 
Lower Upper 

Valid Kurang 

Baik 

33 55.0 55.0 55.0 .2 6.6 41.7 66.7 

Baik 27 45.0 45.0 100.0 -.2 6.6 33.3 58.3 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

 
kebiasaan mecuci bahan makan mentah 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 

Error 
95% Confidence 

Interval 
Lower Upper 

Valid Kurang 

Baik 

26 43.3 43.3 43.3 .2 6.2 31.7 56.6 

Baik 34 56.7 56.7 100.0 -.2 6.2 43.4 68.3 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

 
kebiasaan makan diluar rumah 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 

Error 
95% Confidence 

Interval 
Lower Upper 

Valid Kurang 

Baik 

44 73.3 73.3 73.3 -.2 5.7 61.7 83.3 

Baik 16 26.7 26.7 100.0 .2 5.7 16.7 38.3 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

 
Keberadaan jamban keluarga 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 

Valid Tidak 

Memenuhi 
Syarat 

28 46.7 46.7 46.7 .0 6.6 33.3 58.3 

Memenuhi 

Syarat 

32 53.3 53.3 100.0 .0 6.6 41.7 66.7 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

 
Sarana sumber air bersih 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias Std. 

Error 
95% Confidence 

Interval 
Lower Upper 
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Valid Tidak 

memenuhi 
syarat 

33 55.0 55.0 55.0 .2 6.2 43.3 66.7 

Memenuhi 

Syarat 

27 45.0 45.0 100.0 -.2 6.2 33.3 56.7 

Total 60 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

2. ANALISIS BIVARIAT 

 
Kebiasaan cuci tangan setelah BAB * Demam Tifoid Crosstabulation 

 Demam Tifoid Total 
Tidak Ya 

Kebiasaan cuci tangan 

setelah BAB 

Kurang Baik Count 8 17 25 

% within Demam Tifoid 26.7% 56.7% 41.7% 

Baik Count 22 13 35 

% within Demam Tifoid 73.3% 43.3% 58.3% 

Total Count 30 30 60 

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 

Significance 
(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 5.554a 1 .018   

Continuity Correctionb 4.389 1 .036   

Likelihood Ratio 5.654 1 .017   

Fisher's Exact Test    .035 .018 

Linear-by-Linear 

Association 

5.462 1 .019   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kebiasaan 

cuci tangan setelah BAB 
(Kurang Baik / Baik) 

.278 .094 .823 

For cohort Demam Tifoid = 

Tidak 

.509 .272 .952 

For cohort Demam Tifoid = 

Ya 

1.831 1.102 3.043 

N of Valid Cases 60   

 
Kebiasaan cuci tangan sebelum makan * Demam Tifoid Crosstabulation 

 Demam Tifoid Total 
Tidak Ya 

Kebiasaan cuci tangan 

sebelum makan 
Kurang Baik Count 10 23 33 

% within Demam Tifoid 33.3% 76.7% 55.0% 

Baik Count 20 7 27 

% within Demam Tifoid 66.7% 23.3% 45.0% 

Total Count 30 30 60 

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 
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Risk Estimate 

 

  Lower Upper 

Odds Ratio for Kebiasaan 

cuci tangan sebelum makan 

(Kurang Baik / Baik) 

.152 .049 .474 

For cohort Demam Tifoid = 

Tidak 

.409 .233 .719 

For cohort Demam Tifoid = 

Ya 

2.688 1.367 5.286 

N of Valid Cases 60   

 
kebiasaan mecuci bahan makan mentah * Demam Tifoid Crosstabulation 

 Demam Tifoid Total 
Tidak Ya 

kebiasaan mecuci bahan 
makan mentah 

Kurang Baik Count 9 17 26 

% within Demam Tifoid 30.0% 56.7% 43.3% 

Baik Count 21 13 34 

% within Demam Tifoid 70.0% 43.3% 56.7% 

Total Count 30 30 60 

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 4.344a 1 .037   

Continuity Correctionb 3.326 1 .068   

Likelihood Ratio 4.402 1 .036   

Fisher's Exact Test    .067 .034 

Linear-by-Linear 
Association 

4.271 1 .039   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for kebiasaan 

mecuci bahan makan mentah 
(Kurang Baik / Baik) 

.328 .113 .949 

For cohort Demam Tifoid = 
Tidak 

.560 .310 1.012 

For cohort Demam Tifoid = 

Ya 

1.710 1.026 2.850 

N of Valid Cases 60   

 
kebiasaan makan diluar rumah * Demam Tifoid Crosstabulation 

 Demam Tifoid Total 
Tidak Ya 

kebiasaan makan diluar 

rumah 
Kurang Baik Count 16 28 44 

% within Demam Tifoid 53.3% 93.3% 73.3% 

Baik Count 14 2 16 

% within Demam Tifoid 46.7% 6.7% 26.7% 

Total Count 30 30 60 

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 100.0% 
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 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for kebiasaan 
makan diluar rumah (Kurang 

Baik / Baik) 

.082 .016 .406 

For cohort Demam Tifoid = 
Tidak 

.416 .270 .640 

For cohort Demam Tifoid = 

Ya 

5.091 1.366 18.972 

N of Valid Cases 60   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risk Estimate 
 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Keberadaan 
jamban keluarga (Tidak 

Memenuhi Syarat / 

Memenuhi Syarat) 

1.308 .473 3.615 

For cohort Demam Tifoid = 
Tidak 

1.143 .690 1.894 

For cohort Demam Tifoid = 

Ya 

.874 .523 1.461 

N of Valid Cases 60   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risk Estimate 
 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sarana 

sumber air bersih (Tidak 

memenuhi syarat / 
Memenuhi Syarat) 

.047 .012 .181 

For cohort Demam Tifoid = 

Tidak 

.249 .127 .490 

For cohort Demam Tifoid = 
Ya 

5.318 2.116 13.367 

N of Valid Cases 60   

 

3. ANALISIS MULTIVARIAT 

Keberadaan jamban keluarga * Demam Tifoid Crosstabulation 
 Demam Tifoid To 

Tidak Ya 

Keberadaan jamban keluarga Tidak Memenuhi Syarat Count 15 13  

% within Demam Tifoid 50.0% 43.3% 4 

Memenuhi Syarat Count 15 17  

% within Demam Tifoid 50.0% 56.7% 5 

Total Count 30 30  

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 10 

 

Sarana sumber air bersih * Demam Tifoid Crosstabulation 
 Demam Tifoid To 

Tidak Ya 

Sarana sumber air bersih Tidak memenuhi syarat Count 7 26  

% within Demam Tifoid 23.3% 86.7% 5 

Memenuhi Syarat Count 23 4  

% within Demam Tifoid 76.7% 13.3% 4 

Total Count 30 30  

% within Demam Tifoid 100.0% 100.0% 10 
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Seleksi Kandidat atau Bukan 

a. Kebiasaan mencuci tangan setelah BAB 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 5.654 1 .017 

Block 5.654 1 .017 

Model 5.654 1 .017 

 

b. Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 11.789 1 .001 

Block 11.789 1 .001 

Model 11.789 1 .001 

c. Kebiasaan mencuci bahan makanan mentah 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 4.402 1 .036 

Block 4.402 1 .036 

Model 4.402 1 .036 

d. Kebiasaan makan diluar rumah 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 13.439 1 .000 

Block 13.439 1 .000 

Model 13.439 1 .000 

 

e. Jamban Keluarga 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step .268 1 .605 

Block .268 1 .605 

Model .268 1 .605 

 

f. Sarana sumber air bersih 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 20.490 1 .000 

Block 20.490 1 .000 

Model 20.490 1 .000 

 

 
Iteration History

a,b,c,d
 

Iteration -2 Log 

likeliho 

Coefficients 

Consta Kebiasa Kebiasa kebiasa kebiasa Keberad Saran 
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 od nt an cuci 

tangan 

setelah 

BAB 

an cuci 

tangan 

sebelu 

m 
makan 

an 

mecuci 

bahan 

makan 
mentah 

an 

makan 

diluar 

rumah 

aan 

jamban 

keluarga 

a 

sumb 

er air 

bersi 
h 

Ste 1 41.216 7.722 -1.273 -1.213 -.479 -1.233 .324 - 
p 1         1.471 

 2 35.750 12.114 -2.276 -1.957 -.754 -1.924 .517 - 
         1.922 
 3 34.731 15.044 -3.013 -2.422 -.936 -2.435 .639 - 
         2.118 
 4 34.660 16.096 -3.277 -2.572 -1.008 -2.638 .673 - 
         2.173 
 5 34.659 16.198 -3.302 -2.585 -1.016 -2.658 .676 - 
         2.178 
 6 34.659 16.198 -3.302 -2.585 -1.016 -2.658 .676 - 
         2.178 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 83.178 

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001. 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 48.518 6 .000 

Block 48.518 6 .000 

Model 48.518 6 .000 

 
Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 34.659a .555 .739 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001. 

 

Lampiran 5. Dokumentasi 
 

 

 

 


